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ABSTRACT

Factors that cause melon production to decline are the provision of sufficient nutrients but
are not absorbed by the plants. One effort to deal with this problem can be through the use
of planting media and the right nutrient delivery system. This study aims to determine the
effect of bark planting media types, nutrient supply systems and interactions on the growth
and yield of melon plants. This study used a Factorial Randomized Block Design. This study
was conducted in March 2024 - June 2024 at the experimental and research garden (KP2)
of Bangka Belitung University. The treatments used in this study were cempedak bark
planting media with drip irrigation, cempedak bark planting media with direct watering,
sengon bark planting media with drip irrigation, sengon bark planting media with direct
watering, pine bark planting media with drip irrigation, and pine bark planting media with
direct watering. The results showed that the cempedak bark planting medium showed the
best growth and yield of melon plants in the variables of plant height, number of leaves,
water content, fruit weight and sugar content. The drip irrigation nutrient system showed
the best growth and yield of melon plants in all variables including plant height, stem
diameter, percentage of live plants, fruit diameter, fruit weight, number of seeds in the fruit,
fresh seed weight, dry seed weight, water content and sugar content. The interaction of the
type of pine bark planting medium and the drip irrigation system gave the best melon plant
results in the variables of fruit weight and sugar content. The conclusion of the study shows
that the type of bark planting media does not affect the growth and yield of melon plants.
The nutrient supply system affects the growth and yield of melon plants. The interaction of
the type of bark planting media with the nutrient supply system does not affect the growth
and yield of melon plants.

ABSTRAK

Faktor yang menyebabkan produksi melon mengalami penurunan yaitu pemberian hara
yang cukup namun kurang terserap oleh tanaman. Salah satu upaya untuk menangani
masalah tersebut dapat melalui penggunaan media tanam dan sistem pemberian hara
yang tepat. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh jenis media tanam kulit
kayu, sistem pemberian hara dan interaksi terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman
melon. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok Faktorial. Penelitian ini
dilaksanakan pada bulan Maret 2024 - juni 2024 di kebun percobaan dan penelitian (KP2)
Universitas Bangka Belitung. Perlakuan yang digunakan pada penelitian ini yaitu media
tanam kulit kayu cempedak dengan irigasi tetes, media tanam kulit kayu cempedak
dengan penyiraman langsung, media tanam kulit kayu sengon dengan irigasi tetes, media
tanam kulit kayu sengon dengan penyiraman langsung, media tanam kulit kayu pinus
dengan irigasi tetes, dan media tanam kulit kayu pinus dengan penyiraman langsung.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa media tanam kulit kayu cempedak menunjukkan
pertumbuhan dan hasil tanaman melon terbaik pada peubah tinggi tanaman, jumlah
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daun, kadar air, bobot buah dan kadar gula, Sistem pemberian hara irigasi tetes
menunjukkan pertumbuhan dan hasil tanaman melon terbaik pada semua peubah
diantaranya tinggi tanaman, diameter batang, persentase tanaman hidup, diameter buah,
bobot buah, jumlah biji pada buah, berat biji segar, berat biji kering, kadar air dan kadar

© 2025 The Author(s). gula. Interaksi jenis media tanam kulit kayu pinus dan sistem irigasi tetes memberikan
Published by Department of hasil tanaman melon terbaik pada peubah bobot buah dan kadar gula. Jenis media tanam
Agronomy and Horticulture, kulit kayu tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman melon. Sistem

Faculty of  Agriculture,

University of Lampung pemberian hara mempengaruhi pertumbuhan dan hasil tanaman melon. Interaksi jenis

media tanam kulit kayu dengan sistem pemberian hara tidak berpengaruh terhadap
pertumbuhan dan hasil tanaman melon.

1. PENDAHULUAN

Melon (Cucumis melo L.) merupakan salah satu tanaman hortikultura yang bernilai
ekonomi tinggi dan termasuk tanaman buah semusim yang sering dibudidayakan (Ginting et
al., 2017). Melon sangat disukai masyarakat karena rasanya yang enak dan mengandung gizi
yang baik (Istiningdyah et al., 2013). Buah melon memiliki banyak kandungan gizi diantaranya
vitamin, karbohidrat, protein yang bermanfaat bagi kesehatan tubuh dan mata.

Produksi melon di Indonesia pada 2022 adalah 129/147 ton, dan mengalami penurunan
menjadi 117.794 ton di tahun 2023 (BPS, 2023). Menurut Christy (2020), salah satu faktor
penyebabnya adalah pemberian hara yang cukup namun kurang terserap oleh tanaman.
Pemberian hara yang baik pada tanaman hendaknya disesuaikan dengan tingkat kesuburan
atau media tanamnya (Purba et al., 2021). Upaya untuk menangani masalah tersebut dapat
melalui penggunaan media tanam dan sistem pemberian hara yang tepat.

Media tanam merupakan salah satu komponen utama dalam kegiatan penanaman yang
berperan penting terhadap produksi serta pertumbuhan bibit suatu tanaman (Dalimoenthe,
2013). Media tanam yang umumnya dimanfaatkan oleh petani yaitu campuran tanah dan
kompos (Febriani et al., 2021). Kompos memiliki manfaat seperti meningkatkan nutrisi tanah,
menyediakan sumber karbon dan nitrogen untuk mikroorganisme tanah, menurunkan suhu
tanah serta meningkatkan kapasitas retensi air tanah (Christophe et al., 2019). Media tanam
yang memiliki potensi salah satunya adalah yang berbahan dasar bahan organik. Media tanam
berbahan dasar organik mempunyai banyak keuntungan seperti berat lebih ringan, tidak
mengandung inokulum penyakit, dan lebih bersih. Media tanam yang termasuk dalam kategori
bahan organik umumnya berasal dari komponen organisme hidup, salah satunya kulit kayu
(Febrizawati et al., 2014). Penggunaan kulit kayu sebagai media tanam cukup prospektif,
karena dapat mempengaruhi tinggi tanaman, jumlah daun, panjang daun dan lebar daun
(Andalasari et al., 2017). Kulit kayu yang sering digunakan sebagai media tanam antara lain
kulit kayu sengon (Reyeki, 2013), kulit kayu cempedak (Akhirolloh et al., 2023), dan kulit kayu
pinus (Pratini, 2017).

Ketersediaan hara dibutuhkan untuk pertumbuhan dan perkembangan tanaman.
Pemberian hara bagi tanaman dapat dilakukan melalui tiga cara yaitu pemberian hara melalui
permukaan tanah, bawah permukaan tanah dan penyiraman. Jumlah air dan hara akan selalu
berubah sesuai dengan umur dan pertumbuhan tanaman (Fajar et al., 2018). Pemberian hara
dengan penyiraman yaitu memberikan hara bersamaan dengan volume air secara langsung
pada tanaman sesuai jadwal penyiraman serta menggunakan embrat (alat siram). Keuntungan
metode ini yaitu tercukupinya kebutuhan air pada tanaman sehingga tanaman mampu untuk
tumbuh dan berkembang. Selain dengan penyiraman langsung, pemberian hara dapat
menggunakan modifikasi sistem irigasi tetes, yaitu pemberian hara bersamaan dengan
pemberian volume air secara teratur sesuai kebutuhan tanaman. Sistem irigasi tetes dapat
menghemat pemakaian air dengan meminimalkan kehilangan air akibat evaporasi dan aliran
permukaan (Widiastuti & Wijayanto, 2017). Keunggulan sistem irigasi tetes yaitu dapat
menghemat tenaga, pemakaian pupuk yang tepat, energi dan dapat mengendalikan penyakit

pada tanaman (Suri & Isnayati, 2022).
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Penelitian tentang penggunaan media tanam dan metode pemberian hara terhadap
pertumbuhan dan hasil tanaman melon perlu dikaji lebih lanjut untuk mengetahui interaksi
antara kedua perlakuan yang memberikan pertumbuhan dan hasil tanaman melon terbaik.
Pengaruh media tanam dan sistem pemberian hara perlu dilakukan sebagai upaya untuk
mengefisiensi aplikasi pupuk dan diharapkan mampu meningkatkan produksi tanaman melon
di Bangka.

Berdasarkan latar belakang diatas, maka dilakukan penelitian tentang pertumbuhan dan
hasil tanaman melon pada berbagai media tanam dan sistem pemberian hara. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui pengaruh jenis media tanam kulit kayu, sistem pemberian hara
dan interaksi terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman melon.

2. BAHAN DAN METODE

Penelitian ini dilaksanakan di Rumah Pembudidayaan Kebun Percobaan dan Penelitian
(KP2), Fakultas Pertanian Perikanan Dan Kelautan, Universitas Bangka Belitung. Metode
yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode eksperimen Pengamatan dilakukan
terhadap tinggi tanaman, jumlah daun, diameter batang, warna daun, waktu munculnya bunga
betina, persentase bakal buah gugur, bobot buah, panjang buah, diameter buah, jumlah biji
pada buah, berat biji segar, berat biji kering, kadar air, kadar gula dan persentase tanaman
hidup.

Percobaan tentang pertumbuhan dan hasil tanaman melon pada berbagai media tanam
dan sistem pemberian hara menggunakan rancangan acak faktorial. Faktor pertama adalah
penggunaan media tanam yang terdiri dari 3 jenis media tanam vyaitu kulit kayu sengon +
kompos, kulit kayu cempedak + kompos, dan kulit kayu pinus + kompos. kulit kayu yang
digunakan yaitu kulit kayu yang sudah dihaluskan menggunakan mesin pencacah. Faktor
kedua adalah metode pemberian hara yang terdiri dari 2 perlakuan yaitu sistem penyiraman
langsung dan irigasi tetes. Sistem irigasi tetes dilakukan setiap hari yang disesuaikan dengan
kondisi di lapangan seperti cuaca, dengan lama waktu penyiraman yaitu 52 menit sehingga
mendapatkan volume air sebesar 766 ml/polybag. Penelitian diulang sebanyak 4x dan
mendapatkan 24 unit percobaan. Setiap unit terdiri dari 5 tanaman sehingga didapatkan 120
populasi tanaman yang semuanya dijadikan sampel tanaman. Data pengamatan dianalisis
sidik ragam (Anova) menggunakan Uji F, perlakuan yang berpengaruh nyata maka dilanjutkan
dengan uji DMRT (Duncan’s Multiple Range Test) dengan taraf kepercayaan 95%
menggunakan software SAS (Statiscal Analysis System).

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil sidik ragam pengaruh jenis media tanam kulit kayu, sistem pemberian hara dan
interaksi jenis media tanam kulit kayu serta sistem pemberian hara disajikan dalam Tabel 1.
Hasil menunjukkan bahwa jenis media tanam kulit kayu berpengaruh terhadap peubah
panjang buah dan diameter buah. Sistem pemberian hara berpengaruh terhadap peubah
tinggi tanaman, jumlah daun, diameter batang, bobot buah, panjang buah, jumlah biji pada
buah, kadar air dan kadar gula. Interaksi jenis media tanam kulit kayu dengan sistem
pemberian hara berpengaruh terhadap peubah persentase bakal buah gugur.

101



Ikrimah et al. (2025) Jurnal Agrotropika 24(1): 99-114

Tabel 1. Pengaruh Media Tanam dan Pemberian Hara Terhadap Pertumbuhan dan Hasil
Tanaman Melon

Jenis Media Sistem Pemberian Interaksi KK
Peubah Tanam Hara o

FHitung PmF  FHitung  PPF  F-Hitung PeF ()
TT (cm) 0,80 0,46 5,44 0,03 0,72 0,50 20,53
JD (helai) 0,28 0,75 9,00 0,0090” 1,08 0,36 22,89
DB (cm) 2,06 0,16 7,80 0,01 0,18 0,83" 9,64
WMB (hari) 0,86 0,44t 2,61 0,12mn 1,26 0,31 3,85
PBBG (%) 1,61 0,23t 1,61 0,22t 410 0,03 12,51
PTH (%) 1,46 0,26t 1,42 0,25 1,54 0,24 26,80
BB (kg) 2,09 0,16t 11,76 0,0041” 0,00 1,00 9,83
PB (cm) 6,02 0,01 14,21 0,0019™ 0,30 0,74 5,23
DBH (cm) 4,46 0,03 2,86 0,11 0,18 0,83" 414
JBPB (butir) 0,21 0,81 5,73 0,03 0,30 0,74 18,91
BBS (gram) 0,14 0,87 3,77 0,07 0,05 0,95 19,66
BBK (gram) 0,83 0,45 3,79 0,07 0,56 0,58" 26,89
KA (%) 0,45 0,64 11,36 0,0042" 1,82 0,19 0,62
KG (brix) 0,00 1,00 23,69 0,0002" 0,56 0,58" 5,38

Keterangan: Pr>F = nilai probabilitas,** = berpengaruh sangat nyata * = berpengaruh
nyata, tn = berpengaruh tidak nyata, KK = koefisien keragaman, TT
= tinggi tanaman, JD = jumlah daun, DB = diameter batang, WMB =
waktu munculnya bunga, PBBG = persentase bakal buah gugur, PTH
= persentase tanaman hidup, BB = bobot buah, PB = panjang buah,
DBH = diameter buah, JBPB = jumlah biji pada buah, BBS = berat
biji segar, BBK = berat biji kering, KA = kadar air, KG = kadar gula.

Media Tanam

Hasil uji DMRT peubah diameter dan panjang buah pada penggunaan berbagai jenis
media tanam dapat dilihat pada Tabel 2. Penggunaan jenis media tanam kulit kayu pada
peubah diameter buah menunjukkan pengaruh yang berbeda nyata. Penggunaan media
tanam kulit kayu cempedak menunjukkan hasil yang tidak jauh berbeda dengan media tanam
kulit kayu pinus. Media tanam kulit kayu pinus menunjukkan hasil yang berbeda sangat nyata
terhadap media tanam kulit kayu sengon. Penggunaan jenis media tanam kulit kayu pada
peubah panjang buah menunjukkan pengaruh yang berbeda nyata. Penggunaan media tanam
kulit kayu cempedak menunjukkan hasil yang tidak jauh berbeda dengan media tanam kulit
kayu pinus. Media tanam kulit kayu pinus menunjukkan hasil yang tidak jauh berbeda terhadap
media tanam kulit kayu sengon.

Tabel 2. Pengaruh jenis media tanam terhadap diameter buah dan panjang buah

Peubah Jenis Media Tanam
Sengon Pinus Cempedak
Diameter Buah 11,25b 11,87a 11,87a
Panjang Buah 11,87b 12,37ab 13a

Keterangan: Kolom yang sama dengan angka serta diikuti dengan huruf yang sama berarti
tidak beda nyata di uji DMRT a = 5%)
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Tanaman melon yang diuji menggunakan media tanam kulit kayu dan sistem pemberian
hara menunjukkan respon yang baik. Penggunaan berbagai jenis media tanam kulit kayu
memberikan pertumbuhan tanaman melon yang tidak jauh berbeda. Tanaman melon dengan
sistem pemberian hara melalui sistem irigasi tetes memberikan pertumbuhan tanaman yang
lebih tinggi, berdiameter besar, daun lebih rimbun dan waktu muncul bunga lebih cepat
dibandingkan dengan penyiraman langsung.

Penggunaan jenis media tanam kulit kayu mempengaruhi hasil tanaman melon yaitu
pada peubah panjang buah dan diameter buah. Jenis kulit kayu yang digunakan pada
penelitian ini berupa kulit kayu sengon, pinus, dan cempedak. Penggunaan media tanam kulit
kayu cempedak menghasilkan rerata tertinggi pada fase vegetatif dan generatif tanaman
melon dibandingkan dengan penggunaan media tanam lainnya. Penggunaan media tanam
kulit kayu cempedak tidak berbeda nyata dengan penggunaan media tanam kulit kayu pinus,
tetapi kulit kayu cempedak menunjukkan hasil tertinggi di beberapa peubah.

Media tanam kulit kayu cempedak mampu mengikat air dan unsur hara yang terlarut
dalam air yang menjadi partikel ikutan dapat terserap sehingga air dan unsur hara dalam
media tanam kulit kayu cempedak tercukupi. Media tanam kulit kayu cempedak memiliki
tekstur yang halus, sehingga dapat mengikat air lebih banyak. Media tanam yang bertekstur
halus diduga memiliki pori-pori yang berukuran kecil dan permukaan yang luas, sehingga
mampu menahan air dalam jumlah yang besar serta dapat menyebabkan rendahnya
evaporasi. Media tanam yang bertekstur halus akan lebih banyak mengikat air (Bintoro et al.,
2017). Kemampuan media tanam dalam mengikat air berperan dalam proses fotosintesis dan
transportasi nutrisi yang mendukung pertumbuhan tinggi tanaman (Mariana, 2017). Media
tanam yang mampu menahan air dapat menjaga kelembaban media tanam lebih lama,
sehingga baik untuk pertumbuhan akar yang sehat dan mendukung batang tanaman lebih
tebal dan kuat (Sadil et al., 2022). Media tanam yang baik dalam mengikat air memastikan
nutrisi yang terserap mencukupi sehingga meningkatkan jumlah daun (Nurifah & Fajarfika,
2020).

Penggunaan media tanam kulit kayu cempedak juga menunjukkan hasil tertinggi pada
fase generatif tanaman melon. Media tanam kulit kayu cempedak mengandung berbagai
nutrisi yang penting untuk pertumbuhan tanaman seperti senyawa flavonoid sebesar 9,45%
(Indarto, 2015). Flavonoid berperan dalam perkembangan generatif tanaman. Flavonoid dapat
mempengaruhi transportasi hormon auksin yang berperan dalam pembentukan bunga,
memberikan warna dan aroma pada bunga (Liu et al, 2021). Senyawa flavonoid dapat
mempengaruhi proses pertumbuhan dan kematangan buah, seperti meningkatkan enzim yang
terlibat dalam pembentukan dan pematangan buah sehingga dapat mempengaruhi bobot
buah, diameter buah dan panjang buah (Suhendi et al., 2022).

Penggunaan media tanam kulit kayu pinus menunjukkan hasil tertinggi pada fase
fisiologis tanaman melon. Media tanam kulit kayu pinus memiliki kemampuan mengikat air
yang baik, tetapi media ini mempunyai kandungan lignin yang cukup tinggi. Kulit kayu pinus
mempunyai kemampuan dalam mengikat hara nitrogen dan drainase yang baik (Ogden et al.,
1987). Kemampuan mengikat air tersebut menyebabkan ketersediaan air yang stabil dan
berperan dalam proses fisiologis tanaman seperti pembentukan biji (Sasmita & Haryanto,
2021).

Media tanam kulit kayu sengon memiliki struktur yang kuat, sehingga akar tanaman
melon mampu berpijak dan pertumbuhan tanaman melon menjadi lebih kuat serta tidak mudah
lapuk. Media tanam yang baik harus memenuhi beberapa syarat seperti dapat menjadi tempat
berpijak tanam, tidak menjadi sumber penyakit, dan tidak mudah lapuk (Wulandari et al,,
2014). media tanam kulit kayu sengon juga mengandung senyawa metabolit sekunder yang
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bersifat toksik bagi serangga seperti saponin (9-11%) yang dapat merusak membran sel
serangga (Azizah et al., 2018).

Hasil yang didapatkan pada berbagai jenis media tanam terhadap beberapa peubah
vegetatif yang tidak memberikan pengaruh nyata disajikan dalam Gambar 1.

Tinggi Tanaman (cm) Diameter Batang (mm)
100,52
’ 8,25 7,86
150 97 92,46 10 ; 7,73
100 I z 1 1
5
50
0 0
Sengon Pinus Cempedak Sengon Pinus Cempedak
A (B)
Jumlah Daun (helai) Persentase Tanaman Hidup (%)
20 1262 14 150 85 90 80
15 11,25
1 "
I I i
5 50
0 0
Sengon Pinus Cempedak Sengon Pinus Cempedak
© D)

Gambar 1. Pengaruh penggunaan jenis media tanam terhadap peubah vegetatif: (A) tinggi
tanaman, (B) diameter batang, (C) jumlah daun, (D) persentase tanaman hidup.

Hasil yang didapatkan pada berbagai jenis media tanam terhadap beberapa peubah
generatif yang diamati yang tidak memberikan pengaruh nyata disajikan dalam Gambar 2.
Penggunaan media tanam kulit kayu cempedak menghasilkan rerata tertinggi pada fase
vegetatif, generatif, dan fisiologi tanaman melon dibandingkan dengan penggunaan media
tanam lainnya. Penggunaan media tanam kulit kayu cempedak tidak berbeda nyata dengan
penggunaan media tanam kulit kayu pinus, tetapi kulit kayu cempedak menunjukkan hasil
tertinggi di beberapa peubah. Media tanam kulit kayu cempedak diduga mampu mengikat air
dan unsur hara yang terlarut dalam air yang menjadi partikel ikutan dapat terserap sehingga
air dan unsur hara dalam media tanam kulit kayu cempedak tercukupi. Media tanam kulit kayu
cempedak memiliki tekstur yang halus, sehingga dapat mengikat air lebih banyak. Media
tanam yang bertekstur halus diduga memiliki pori-pori yang berukuran kecil dan permukaan
yang luas, sehingga mampu menahan air dalam jumlah yang besar serta dapat menyebabkan
rendahnya evaporasi. Media tanam yang bertekstur halus akan lebih banyak mengikat air
(Bintoro et al.,, 2017). Kemampuan mengikat air yang baik akan berpengaruh terhadap
pembelahan sel-sel tanaman dan pengangkutan hara ke tanaman. Semakin baik tanah dalam
melakukan pengangkutan hara, kebutuhan tanaman akan unsur hara juga semakin tercukupi.

Sistem Pemberian Hara

Hasil uji DMRT pada peubah tinggi tanaman, diameter batang, jumlah daun, bobot buah,
jumlah biji pada buah, kadar air dan kadar gula terhadap perlakuan sistem pemberian hara
dapat dilihat pada Tabel 3. Perlakuan sistem pemberian hara menunjukkan pengaruh yang
berbeda nyata. Perlakuan sistem irigasi tetes menunjukkan hasil berbeda sangat nyata dan
menunjukkan nilai tertinggi dibandingkan dengan perlakuan penyiraman langsung.
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Gambar 2. Pengaruh penggunaan jenis media tanam terhadap peubah generatif: (A) waktu
munculnya bunga, persentase bakal buah gugur, berat biji segar. (B) bobot buah,
berat biji kering, kadar gula. (C) jumlah biji pada buah, kadar air.

Tabel 3. Pengaruh sistem pemberian hara

Peubah Yang Diamati Sistem Pemberian Hara
Irigasi Tetes Penyiraman Langsung
Tinggi Tanaman (cm) 102,57a 92,54b
Diameter Batang (mm) 8,1a 7,8b
Jumlah Daun (helai) 12,83a 12,41b
Bobot Buah (kg) 1,04a 0,9b
Jumlah Biji Pada Buah (butir) 340,25a 282,67b
Kadar Air (%) 98a 97,16b
Kadar gula (brix) 10,66a 9,58b

Keterangan: Kolom yang sama dengan angka serta diikuti dengan huruf yang sama berarti
tidak beda nyata di uji DMRT a = 5%

Tanaman melon dengan perlakuan irigasi tetes menghasilkan pertumbuhan yang

signifikan pada fase vegetatif tertinggi seperti tinggi tanaman, diameter batang, dan jumlah
daun, fase generatif seperti bobot buah, panjang buah, dan jumlah biji buah, serta fase
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fisiologis seperti kadar air dan kadar gula dibandingkan dengan penyiraman langsung.
Perlakuan pemberian air melalui irigasi tetes diduga mampu menyerap air secara optimal dan
meningkatkan efesiensi penggunaan air, sehingga dapat menunjang pertumbuhan tanaman
melon menjadi lebih baik. Penggunaan sistem irigasi tetes akan meningkatkan efesiensi
penggunaan air sebesar 80-95% (Yanto et al., 2014). Penyerapan air yang optimal
menyebabkan aktivitas jaringan meristem sekunder khususnya dalam pembesaran diameter
batang menjadi lebih baik (Hidayat et al., 2020). Irigasi tetes menyediakan air secara langsung
ke akar tanaman dan memastikan ketersediaan air yang konsisten sehingga membantu
tanaman tumbuh lebih tinggi serta tekanan turgor yang cukup akan menunjang pertumbuhan
tanaman ke atas (Harsani et al., 2020). Ketersediaan air yang konsisten juga akan mendukung
produksi daun yang lebih banyak (Permatasari, 2021). Irigasi tetes juga mengurangi resiko
kekeringan sehingga meningkatkan persentase hidup tanaman. Tanaman yang mendapatkan
air secara teratur akan mampu bertahan hidup dan berkembang dengan baik (Tarigan, 2022).
Pemberian hara melalui sistem irigasi tetes dapat meningkatkan efisiensi penggunaan
nutrisi (Fajar et al., 2018). Nutrisi yang diberikan langsung ke akar tanaman bersama dengan
air akan meningkatkan dan mendukung pertumbuhan generatif seperti pembungaan (Carsidi
etal., 2021). Tanaman melon yang mendapatkan nutrisi cukup akan menghasilkan buah yang
lebih besar dan panjang serta membantu dalam perkembangan buah yang lebih merata dan
optimal (Triana et al., 2018). Bobot buah tanaman tergantung dari unsur hara yang diperoleh
oleh tanaman itu sendiri (Mardianto, 2014).

Pemberian hara melalui sistem irigasi tetes dapat mempengaruhi fase fisiologis tanaman
melon seperti menjaga kondisi media tanam dan pertumbuhan akar yang lebih baik
(Sonnenberg et al., 2016). Pertumbuhan akar yang sehat dapat membantu dalam menjaga
struktur dan mengurangi erosi media tanam, sehingga penyerapan nutrisi menjadi lebih baik
(Yang et al., 2023). Akar yang sehat akan mampu menyerap nutrisi yang lebih optimal
sehingga dapat meningkatkan jumlah biji pada buah (Witman, 2021).

Buah melon yang dihasilkan dari penelitian ini memiliki kadar air yang tinggi yaitu 97%.
Hasil tersebut dikarenakan banyaknya air yang diserap oleh tanaman melon melalui sistem
irigasi tetes. Keunggulan sistem irigasi tetes yaitu untuk memenuhi kebutuhan air tanaman
tanpa harus membasahi keseluruhan media tanam sehingga mengurangi penguapan
kehilangan air (Idrus et al.,, 2018). Nilai kadar air dalam buah melon dapat mempengaruhi
tampilan, tekstur dan juga rasa pada buah melon (Hadiwijaya et al., 2020). Buah melon yang
berkualitas baik memiliki kandungan kadar air sebanyak 93% (Setiawati & Bafdal, 2020).
Tanaman melon pada fase pembuahan membutuhkan air yang cukup untuk proses
pembuahan dan pematangan buah melon (Wijaya et al., 2018). Kadar air buah melon yang
semakin tinggi dapat berpotensi mengurangi kadar manis pada buah (Maulani, 2019).

Buah melon yang dihasilkan dari tanaman perlakuan irigasi tetes menunjukkan kadar
gula lebih tinggi dibandingkan dengan penyiraman langsung. Akan tetapi, ukuran buah yang
dihasilkan lebih kecil. Kadar gula buah melon yang didapatkan berkisar 9-11 brix. Hasil
tersebut menunjukkan adanya peningkatan nilai kadar gula dari nilai deskripsi melon varietas
Jumbo F1 yaitu 8,35-10,44 brix. Nilai padatan total terlarut melon umumnya berkisar 9,3-16
brix (Nurjanah et al., 2020). Tingginya tingkat kemanisan buah melon diduga karena
penyerapan unsur hara melalui sistem irigasi tetes yang baik sehingga meningkatkan kadar
gula buah melon. Penyerapan unsur hara seperti K, Ca dan Mg yang baik dapat meningkatkan
kadar gula buah melon (Firmansyah et al., 2018). Faktor-faktor lain yang juga mempengaruhi
kandungan padatan total terlarut di antaranya tingkat ketuaan buah saat panen, jarak tanam,
jenis pupuk dan waktu pemupukan (Makful et al., 2017).
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Hasil yang didapatkan pada sistem pemberian hara terhadap beberapa peubah yang
tidak memberikan pengaruh nyata disajikan dalam Gambar 3.
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Gambar 3. Persentase bakal buah gugur dan persentase tanaman hidup (A), waktu munculnya
bunga, berat biji segar, berat biji kering dan diameter buah (B)

Interaksi Jenis Media Tanam dan Sistem Pemberian Hara

Hasil uji lanjut peubah persentase bakal buah gugur pada perlakuan sistem pemberian
hara dapat dilihat pada Tabel 4. Interaksi jenis media tanam kulit kayu dan perlakuan sistem
pemberian hara menunjukkan pengaruh yang berbeda nyata. Media tanam kulit kayu pinus
dengan penyiraman langsung menunjukkan hasil yang tidak berbeda nyata terhadap media
tanam kulit kayu cempedak dengan irigasi tetes. Media tanam kulit kayu pinus dengan
penyiraman langsung dan media tanam kulit kayu cempedak dengan irigasi tetes
menunjukkan hasil berbeda sangat nyata terhadap media tanam kulit kayu sengon dengan
peyiraman langsung. Media tanam kulit kayu sengon dan pinus dengan irigasi tetes serta
media tanam kulit kayu cempedak dengan penyiraman langsung menunjukkan hasil yang tidak
berbeda nyata.

Hasil yang didapatkan pada interaksi penggunaan jenis media tanam dan sistem
pemberian hara terhadap beberapa peubah vegetatif diamati yang tidak memberikan
pengaruh nyata disajikan dalam Gambar 4.
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Tabel 4. Interaksi penggunaan jenis media tanam dan sistem pemberian hara terhadap
peubah persentase bakal buah gugur

Interaksi Penggunaan Jenis Media Tanam Dan Sistem Persentase Bakal

Pemberian Hara Buah Gugur
Media Tanam Kulit Kayu Pinus + Irigasi Tetes 58,25ab
Media Tanam Kulit Kayu Pinus + Penyiraman Langsung 66,5a
Media Tanam Kulit Kayu Cempedak + Irigasi Tetes 63,25a
Media Tanam Kulit Kayu Cempedak + Penyiraman Langsung 55ab
Media Tanam Kulit Kayu Sengon + Irigasi Tetes 61,5ab
Media Tanam Kulit Kayu Sengon + Penyiraman Langsung 50b

Keterangan: Kolom yang sama dengan angka serta diikuti dengan huruf yang sama berarti
tidak beda nyata di uji DMRT a = 5%
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I T
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= MPPI u MPP2 MKP1 MKP2  mMSPI u MSP2
(B)

Gambar 4. Interaksi penggunaan jenis media tanam terhadap peubah vegetatif yang
tidak berpengaruh nyata. (A) tinggi tanaman dan persentase tanaman hidup (B)
diameter batang dan jumlah daun. MPP1 = media pinus irigasi tetes, MPP2 =
media pinus penyiraman langsung, MKP1 = media cempedak irigasi tetes, MKP2
= media cempedak penyiraman langsung, MSP1 = media sengon irigasi tetes,
MSP2 = media sengon penyiraman langsung.

Hasil yang didapatkan pada interaksi penggunaan jenis media tanam dan sistem
pemberian hara terhadap beberapa peubah generatif diamati yang tidak memberikan
pengaruh nyata disajikan dalam Gambar 5.
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Gambar 5. Interaksi penggunaan jenis media tanam terhadap peubah generatif yang tidak

berpengaruh nyata. (A) jumlah biji pada buah dan kadar air, (B) bobot buah, berat
biji kering dan kadar gula, (C) waktu munculnya bunga dan berat biji segar, (D)
panjang buah, diameter buah. MPP1 = media pinus irigasi tetes, MPP2 = media
pinus penyiraman langsung, MKP1 = media cempedak irigasi tetes, MKP2 = media
cempedak penyiraman langsung, MSP1 = media sengon irigasi tetes, MSP2 =
media sengon penyiraman langsung.

Kombinasi terhadap penggunaan media tanam kulit kayu pinus dengan perlakuan

penyiraman langsung menghasilkan persentase tertinggi bakal buah gugur dibandingkan
dengan kombinasi perlakuan lainnya. Media tanam kulit kayu pinus megandung senyawa
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lignin yang tinggi sehingga dapat menghambat pertumbuhan tanaman. Berdasarkan hasil
penelitian tentang kandungan lignin dalam kulit kayu pinus didapatkan sebesar 26,06%
(Wijaya, 2018). Kandungan lignin akan mengalami degradasi yang akan memperlambat
pertumbuhan tanaman (Hajriani et al., 2021). Faktor lain yang mempengaruhi bakal buah
menjadi gugur yaitu kendala-kendala yang ada di lapangan seperti terjadinya kegagalan pada
saat penyerbukan sehingga tidak semua bunga menjadi buah. Kondisi alam yang tidak stabil
menjadi kendala seperti angin dan hujan yang dapat merontokkan bunga-bunga melon.
Serangga dan kondisi iklim akan menentukan keberhasilan pembentukan calon bakal buah
(Damanik & Setyorini, 2021). Bakal buah yang terbentuk jumlahnya tidak akan sama dengan
jumlah bunga karena gugur buah akibat faktor internal dan eksternal (Sulpa et al., 2024).
Bunga betina mempunyai bakal buah yang terletak dibawah mahkota bunga dan akan gugur
saat 2-3 hari tidak terjadi penyerbukan (Daryono & Nofriarno, 2018).

Warna Daun

Rata-rata warna daun tanaman melon pada perlakuan irigasi tetes dan penyiraman
langsung dari awal pengamatan sampai akhir pengamatan tidak jauh berbeda. Warna daun
yang didapatkan pada perlakuan irigasi tetes cenderung lebih gelap dibandingkan dengan
perlakuan penyiraman langsung. Penampilan warna daun tanaman melon bisa dilihat pada
Gambar 6.

Warna daun menunjukkan hasil yang tidak jauh berbeda terhadap penggunaan media
tanam dan perlakuan sistem pemberian hara. Hasil warna daun menunjukkan bahwa daun
pada media tanam kulit kayu cempedak dan irigasi tetes memiliki warna daun lebih gelap
dibandingkan dengan penggunaan dan perlakuan lainnya. Irigasi tetes mampu menyerap air
secara optimal, dimana air berperan penting dalam proses fotosintesis. Proses fotosintesis
yang baik akan menghasilkan klorofil yang banyak (Maulidiya & Suminarti, 2022). Penggunaan
media tanam kulit kayu pinus dengan penyiraman langsung menunjukkan warna daun yang
lebih terang. Dugaan yang terjadi yaitu tanaman mengalami gejala defisiensi hara nitrogen (N)
sehingga menyebabkan warna daun dari hijau menjadi kuning. Penyiraman langsung dapat
melarutkan nitrogen dan membawanya jauh dari zona akar tanaman sehingga tanaman tidak
dapat menyerapnya (Candraningtyas et al., 2023). Tanaman yang mengalami defisiensi hara
N akan mengalami gejala klorosis pada daun muda dan klorotik pada daun tua (Eka, 2017).
Daun muda mengalami perubahan warna hijau menjadi hijau pucat, Nitrogen sebagai
pembentuk struktur klorofil akan mempengaruhi warna hijau pada daun (Sarah, 2016).

Gambar 6.  Warna daun tanaman melon pada perlakuan (a) irigasi tetes dengan kriteria
strong yellow green 5 GY 5/8, (b) penyiraman langsung dengan kriteria strong
yellow green 5 GY 6/8, (c) irigasi tetes dengan kriteria moderate yellow green 5
QY 5/6, dan (d) irigasi tetes dengan kriteria moderate yellow green 5 GY 4/6.
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4. KESIMPULAN

Kesimpulan hasil penelitian ini adalah Media tanam kulit kayu tidak berpengaruh terhadap
pertumbuhan dan hasil tanaman melon. Sistem pemberian hara mempengaruhi pertumbuhan
dan hasil tanaman melon. Interaksi jenis media tanam kulit kayu dan sistem pemberian hara tidak
berpengaruh terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman melon. Media tanam kulit kayu cempedak
menunjukkan pertumbuhan dan hasil tanaman melon terbaik pada peubah tinggi tanaman,
jumlah daun, kadar air, bobot buah dan kadar gula. Sistem pemberian hara irigasi tetes
menunjukkan pertumbuhan dan hasil tanaman melon terbaik pada semua peubah diantaranya
tinggi tanaman, diameter batang, persentase tanaman hidup, diameter buah, bobot buah, jumlah
biji pada buah, berat biji segar, berat biji kering, kadar air dan kadar gula. Interaksi jenis media
tanam kulit kayu pinus dan sistem irigasi tetes memberikan hasil tanaman melon terbaik pada
peubah bobot buah dan kadar gula.
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